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RINGKASAN 

Ajeng Nur Safitri (219.010.32.011). Pengaruh Persepsi dan Gaya Hidup 

Rumah Tangga Terhadap Konsumsi Minuman Sehat (Studi Kasus Villa Bukit 

Tidar RW 11 Kelurahan Merjosari, Kota Malang) 

Pembimbing: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 

            2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

Maraknya trend hidup sehat sekarang sangat mempengaruhi pola makan dan 

minum di beberapa kalangan masyarakat. Timbulnya berbagai macam penyakit dari 

pandemi Covid-19 ini membuat masyarakat lebih peduli terhadap kesehatan diri 

sendiri maupun keluarga dan lingkungan sekitarnya. Mengonsumsi minum sejalan 

dengan gaya hidup sehat, karena sebagian masyarakat menganggap makanan dan 

minuman cepat saji kurang baik bagi kesehatan serta lingkungan untuk jangka 

panjang. Di dalam segi kesehatan, untuk menjaga imunitas tubuh pasca pandemi 

Covid-19 manusia membutuhkan asupan vitamin dan nutrisi, mengonsumsi 

minuman sehat dianjurkan sebagai sumber vitamin, mineral, dan gizi yang 

seimbang. Persepsi memegang peran penting dalam konsep penentuan posisi 

karena manusia menafsirkan suatu produk atau objek melalui persepsi, dalam 

persepsi konsumsi terdapat proses dalam melakukan pemilihan, penyusunan, dan 

penafsiran guna mendapatkan keputusan. Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan 

untuk menerapkan pola hidup sehat dan aktif dengan menjaga pola asupan makanan 

sehat dengan pola makan dan gizi, berolahraga secara teratur, memilih dukungan 

nutrisi yang tepat dan bergabung dengan komunitas untuk mendapatkan dukungan 

dari orang yang sama. Dengan melakukan berbagai upaya dan sikap tersebut, bisa 

mendapatkan kualitas hidup yang sehat dan menciptakan lingkungan yang positif 

bagi masyarakat sekitar. Tujuan dari penelitian ini ada 2 diantaranya yaitu: 

menganalisis pengaruh persepsi rumah tangga terhadap keputusan konsumsi 

minuman sehat dan menganalisis pengaruh gaya hidup rumah tangga terhadap 

keputusan konsumsi minuman sehat di Villa Bukit Tidar RW 11 Kelurahan 

Merjosari, Kota Malang. 

Penelitian ini dilakukan di perumahan Villa Bukit Tidar RW 11 Kelurahan 

Merjosari, Kota Malang. Dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling karena populasi di 

Villa Bukit Tidar diketahui dari 500 Kartu Keluarga (KK) dimana populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga sehingga teknik 

pengambilan sampel menurut Arikunto “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi. Tetapi, jika 

jumlah subjek besar (lebih dari 100), dapat diambil antara 10%-15% atau lebih” 

maka, jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diambil 10% dari keseluruhan 

jumlah populasi. Sehingga didapat jumlah sampel untuk penelitian ini berjumlah 

50 responden. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan 

metode analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai pengaruh 

persepsi dan gaya hidup rumah tangga terhadap konsumsi minuman sehat 

menunjukkan bahwa persepsi dengan indikator objek, pemahaman, dan evaluasi 

mempunyai pengaruh positif secara langsung terhadap Keputusan Konsumsi 

Minuman Sehat. Variabel laten Persepsi (X1) berpengaruh terhadap Keputusan 

Konsumsi Minuman Sehat (Y) dengan hasil nilai t-statistik 2,739 dengan p-value 



0,006. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel laten tersebut signifikan 

karena p-value <0,05 dan nilai t-statistik >1,96. Sedangkan variabel laten Gaya 

Hidup (X2) berpengaruh langsung terhadap variabel laten Keputusan Konsumsi 

Minuman Sehat (Y) dengan mendapatkan nilai koefisien jalur 3,358 dengan p-value 

0,001. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel laten tersebut signifikan 

karena p-value <0,05 dan nilai t-statistik >1,96.  

Saran yang dapat peneliti berikan kepada pemerintah untuk lebih 

memperdalam dari pemahaman dan kebiasaan akan pola hidup sehat, serta 

meninggikan profil informasi tentang gaya hidup yang baik dan memberikan 

informasi mengenai bagaimana penerapan yang baik seputar gaya hidup. 

Sedangkan saran bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel 

penelitian yang mempengaruhi keputusan konsumsi sehingga dapat memiliki 

berbagai macam referensi dalam merancang strategi yang tepat dan sesuai untuk 

meningkatkan keputusan konsumsi minuman sehat.  
  



Abstrak 

Ajeng Nur Safitri (219.010.32.011). The Influence of Household Perceptions and 

Lifestyles on Consumption of Healthy Drinks (Case Study of Villa Bukit Tidar 

RW 11 Merjosari Village, Malang City) 

Advisors: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 

                 2. Lia Rohmatul Maula, SP., MP. 

The rise of the trend of healthy living now greatly influences eating and 

drinking patterns in some circles of society. The emergence of various kinds of 

diseases from the Covid-19 pandemic has made people more concerned about the 

health of themselves and their families and the surrounding environment. 

Consuming drinking is in line with a healthy lifestyle, because some people think 

fast food and drinks are not good for health and the environment in the long term. 

In terms of health, to maintain body immunity after the Covid-19 pandemic, humans 

need vitamins and nutrients, consuming healthy drinks is recommended as a 

balanced source of vitamins, minerals and nutrition. Perception plays an important 

role in the concept of positioning because humans interpret a product or object 

through perception, in consumption perception there is a process of selecting, 

compiling, and interpreting to make a decision. There are various efforts that can 

be made to adopt a healthy and active lifestyle by maintaining a healthy food intake 

pattern with diet and nutrition, exercising regularly, choosing the right nutritional 

support and joining the community to get support from the same people. By making 

various efforts and attitudes, you can get a healthy quality of life and create a 

positive environment for the surrounding community. The aims of this study are 2 

of them, namely: to analyze the influence of household perceptions on the decision 

to consume healthy drinks and to analyze the influence of household lifestyles on 

the decision to consume healthy drinks at Villa Bukit Tidar RW 11 Merjosari 

Village, Malang City. 

This research was conducted at Villa Bukit Tidar RW 11, Merjosari Village, 

Malang City. It will be carried out in January-March 2023. The sampling technique 

uses simple random sampling because the population at Villa Bukit Tidar is known 

from 500 Family Cards (KK) where the population used in this study are 

housewives so that the sampling technique according to Arikunto "if the subject is 

less than 100, it is better to take all of them so that the research is a population. 

However, if the number of subjects is large (more than 100), it can be taken between 

10% -15% or more "then, the number of samples in this study can be taken 10% of 

the total population. So that the number of samples for this research is 50 

respondents. The data used are primary data and secondary data with data analysis 

methods using Structural Equation Modeling (SEM). 

Based on the results and discussion in this study regarding the influence of 

household perceptions and lifestyles on consumption of healthy drinks, it shows that 

perceptions with object indicators, understanding, and evaluation have a direct 

positive influence on the decision to consume healthy drinks. Perception latent 

variable (X1) influences the decision to consume healthy drinks (Y) with a t-statistic 

value of 2.739 with a p-value of 0.006. This shows that the effect of the latent 

variable is significant because the p-value is <0.05 and the t-statistic value is 

>1.96. While the Lifestyle latent variable (X2) has a direct effect on the Healthy 

Drink Consumption Decision latent variable (Y) by obtaining a path coefficient 

value of 3.358 with a p-value of 0.001. This shows that the effect of the latent 



variable is significant because the p-value is <0.05 and the t-statistic value is 

>1.96. 

Suggestions that researchers can give to the government are to deepen the 

understanding and habits of a healthy lifestyle, as well as elevate the information 

profile about a good lifestyle and provide information about how to implement a 

good lifestyle. While suggestions for future researchers to be able to add research 

variables that influence consumption decisions so that they can have various kinds 

of references in designing appropriate and appropriate strategies to increase 

healthy drink consumption decisions. 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Maraknya trend hidup sehat sekarang sangat mempengaruhi pola makan dan 

minum di beberapa kalangan masyarakat. Timbulnya berbagai macam penyakit dari 

pandemi Covid-19 ini membuat masyarakat lebih peduli terhadap kesehatan diri 

sendiri maupun keluarga dan lingkungan sekitarnya. Seperti yang dilansir dari 

portal berita Kemenkes pada tanggal 21 Mei 2020, Kementerian Kesehatan 

menyarankan masyarakat untuk memanfaatkan obat tradisional berupa jamu, obat 

herbal terstandar maka untuk memelihara kesehatan, pencegahan penyakit, dan 

perawatan kesehatan termasuk pada masa kedaruratan Kesehatan masyarakat atau 

bencana nasional Covid-19 (Inti 2021). Pada zaman modern ini, perkembangan 

teknologi sangat cepat dan kebutuhan masyarakat untuk mengonsumsi makanan 

dan minuman juga besar oleh karena itu, pengembangan dunia bisnis di Indonesia 

juga semakin berkembang pertumbuhan dan gaya hidup masyarakat yang ingin 

membuatnya lebih mudah termasuk dalam memilih minuman ringan yang 

menyegarkan seperti minuman berkarbonasi. Produk minuman ringan (soft drink) 

sudah beredar di berbagai daerah perkotaan dan pedesaan semakin diminati 

berbagai kalangan komunitas dunia. 

Covid 19 mulai masuk di Indonesia sejak 2020 dan Indonesia menjadi Negara 

terdampak covid 19 paling tinggi di wilayah ASEAN dan Malang berada diurutan 

nomor 5 di Jawa Timur yang paling banyak terpapar Covid 19. Pemerintah 

menganjurkan melakukan gerakan (5M) masyarakat juga diharuskan untuk 

menjaga pola makan dan minum untuk membentuk kekebalan tubuh dengan 

mengonsumsi makanan dan minuman dengan gizi seimbang. Berdasarkan data 

Kementerian Kominfo pada tahun 2021, Kota Malang merupakan salah satu kota 

di daerah Jawa Timur dengan persentase kasus pasien Covid terbanyak ke- 5 setelah 

Kota Surabaya, Kab. Sidoarjo, Kab. Banyuwangi dan Kab. Jember. 

Minuman sehat adalah segala sesuatu yang dikonsumsi selain dapat 

menghilangkan rasa haus dan dahaga, juga mempunyai efek menguntungkan 

terhadap kesehatan. Data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan konsumsi 

masyarakat terhadap minuman sehat pada tahun 2020 yakni pada tahun awal adanya 

pandemi Covid-19 (Statistik, 2021). Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS 



diketahui terjadinya penurunan konsumsi minuman sehat dari tahun 2020 sebesar 

0,140 per kapita per minggu menjadi 0,173 per kapita per minggu di tahun 2021 di 

wilayah Kota Malang. Hal tersebut terjadi di tengah masih maraknya pandemi 

Covid-19 di Indonesia khususnya di Kota Malang yang menuntut terjalanya pola 

hidup sehat dengan mengonsumsi makanan dan minuman sehat. Angka konsumsi 

masyarakat terhadap minuman sehat dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Laporan Hasil Studi Diet Total (SDT) di Indonesia, konsumsi 

minuman dikelompokkan yaitu minuman serbuk dan minuman cairan. Penduduk 

Indonesia mengonsumsi minuman serbuk rata-rata total sebesar 8,7 gram per orang 

per hari. Sedangkan rata-rata total konsumsi minuman cairan sebesar 25 

ml/orang/hari. Jenis minuman cairan yang paling tinggi di konsumsi adalah 

minuman kemasan sebesar 19,8 ml/orang/hari, minuman berkarbonasi sebesar 2,4 

ml/orang/hari, dan minuman beralkohol sebesar 1 ml/orang/hari. World Health 

Organization (WHO) menyarankan orang dewasa dan anak-anak untuk 

mengurangi asupan gula hingga kurang dari 10% dari total asupan gula hingga 

kurang dari 5% dari total asupan energi. Sedangkan dalam konsumsi buah dan sayur 

untuk hidup sehat, WHO menganjurkan untuk melakukan konsumsi sejumlah 400 

gram tiap orang dalam sehari (Pramana, 2021). 

Di dalam segi kesehatan, untuk menjaga imunitas tubuh pasca pandemi 

Covid-19 manusia membutuhkan asupan vitamin dan nutrisi, mengonsumsi 

minuman sehat dianjurkan sebagai sumber vitamin, mineral, dan gizi yang 

seimbang. Dengan tingkat kasus Covid-19 yang cukup tinggi terutama di Kota 

Malang, seharusnya masyarakat lebih memperhatikan terkait kesehatan dengan cara 

menjaga dan meningkatkan imunitas tubuh dengan cara berolahraga, menerapkan 

Gambar 1. Grafik Konsumsi Minuman Sehat (Sumber: Data BPS, 2021) 



pola makan dan minum yang sehat. Cara yang dapat dilakukan untuk menjaga daya 

tahan tubuh, salah satunya yaitu dengan mengonsumsi minuman sehat. 

Persepsi dapat diartikan sebagai respons yang bersifat spontan dan instingtif 

terhadap sebuah pertanyaan atau pernyataan mengenai suatu hal. Persepsi adalah 

cara memandang konsumen terhadap suatu objek. Persepsi adalah proses seorang 

individu memilih, mengorganisasi dan menafsirkan masukan-masukan informasi 

untuk menciptakan sebuah gambar yang bermakna. Persepsi konsumen akan dapat 

diketahui penting suatu atribut yang terdapat pada produk atau jasa. Atribut yang 

ditampilkan pada suatu produk atau jasa dapat menimbulkan daya tarik pertama 

yang dapat mempengaruhi konsumen. Penilaian konsumen terhadap produk dan 

jasa menggambarkan sikap konsumen terhadap produk, sekaligus dapat 

mencerminkan perilaku konsumen dalam menggunakan atau mengonsumsi suatu 

produk atau jasa. 

Gaya Hidup atau Lifestyle dapat dijelaskan dengan bagaimana kehidupan 

seseorang berjalan sedangkan gaya hidup sehat ialah segala upaya yang dilakukan 

individu dan selalu menerapkan kebiasaan yang baik guna menciptakan hidup sehat 

dan menghindari adanya kebiasaan buruk yang mengakibatkan gangguan kesehatan 

(Nurannisa Taswin 2021). Pada penelitian (Nurannisa Taswin 2021) Gaya hidup 

merupakan suatu konsep yang lebih penting dan lebih berguna dibandingkan 

dengan kepribadian. Hal tersebut berjalan karena pentingnya perhatian yang lebih 

untuk memahami konsep dari gaya hidup melalui bagaimana gaya hidup digunakan.  

Menurut Kotler tentang gaya hidup sehat adalah gambaran baik dari aktivitas 

atau kegiatan yang mana didukung oleh minat dan kemauan serta bagaimana jalan 

pikiran dalam berinteraksi dengan lingkungan yang di dalamnya terdapat hal-hal 

baik (Kotler dan Keller, 2012). Dengan menjalankan gaya hidup yang sehat maka 

ada beberapa keuntungan yang bisa dirasakan yaitu: merasa nyaman dan tenteram, 

mempunyai tingkat kepercayaan diri, hidup tertata dan tidur nyenyak, lebih aktif 

dan sehat dalam penampilan, pekerjaan yang sukses, menghargai kehidupan sosial 

baik dilingkungan keluarga maupun masyarakat. Dari teori diatas menyatakan 

bahwa gaya hidup seseorang dapat berubah melalui lingkungan, begitu pula dengan 

gaya hidup sehat yang bisa berubah karena adanya faktor lingkungan. 



Mengonsumsi minum sejalan dengan gaya hidup sehat, karena sebagian 

masyarakat menganggap makanan dan minuman cepat saji kurang baik bagi 

kesehatan serta lingkungan untuk jangka panjang. Beberapa konsumen yang 

menuntut hak keamanan pangan menjadi lebih meningkat di masa kini. Keamanan 

pangan yang kerap kali menggunakan MSG secara berlebih sudah menjadi suatu 

masalah yang dihadapi oleh konsumen, pemasar, produsen, pengelola dan 

pemerintah. Hal ini  menjadikan konsumen sadar mengonsumsi makanan dan 

minuman cepat saji secara terus menerus dapat menyerang sistem kekebalan tubuh 

manusia, sehingga rentan terserang penyakit. Berdasarkan data Riskedas (2018) 

mencatat bahwa di Indonesia sangat minim kesadaran dalam keluarga untuk 

mengonsumsi sayur dan buah yakni sebesar 3,3% keluarga yang mengonsumsi 

buah dan sayur tiap hari. Dimana pada usia >10 tahun dengan persentase 93,5% 

mengonsumsi buah dan sayur di bawah anjuran. Hal ini juga terjadi di masyarakat 

RW 11 Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.  

Konsumsi minuman sehat di Indonesia setiap tahunnya mengalami 

peningkatan namun tidak diimbangi dengan peningkatan produksi minuman sehat, 

maka akan terjadi kesenjangan. Kebutuhan penduduk yang terus meningkat 

membuat negara akan terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Perubahan gaya hidup sehat dengan mengonsumsi produk makanan organik 

semakin menjadi tren global. Kesadaran konsumen saat ini terhadap label organik 

pada sektor makanan terus mengalami permintaan pasar yang tinggi. Hal ini dapat 

terlihat dari data penjualan global makanan organik mencapai $ 50,1 miliar, naik 

4,6% dengan tingkat pertumbuhan 2% setiap tahun Hasil survei tahun 2020 tersebut 

dilakukan dengan mengamati penjualan organik pada tahun 2019 sebelum pandemi 

Covid-19, dan hasilnya menunjukkan bahwa konsumen semakin mencari label 

organik, khususnya pada sektor makanan. Salah satu pengaruhnya dikarenakan 

persepsi konsumen pada makanan yang bersih dan sehat menjadi tujuan utama 

(Hariyati 2021). 

Kesehatan merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap orang, 

karena tubuh yang sehat akan memudahkan kita dalam melakukan aktivitas dan 

tidak ada hambatan dalam beraktivitas. Menurut UU Kesehatan no. 23 Tahun 1992 

menyatakan bahwa kesehatan adalah keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial 



yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. 

Kesehatan secara umum didefinisikan sebagai keadaan fisik, jasmani dan rohani 

dari tubuh yang berada dalam keadaan baik dan seimbang tanpa ada rasa sakit yang 

dirasakan atau tanda-tanda penyakit. Dalam mencapai derajat kesehatan yang baik, 

aktivitas sehari-hari dan pola hidup sehat sangat diperlukan atau yang sering disebut 

dengan gaya hidup sehat. Pola hidup sehat adalah pilihan gaya hidup jangka 

panjang dengan pola hidup yang baik dengan komitmen melakukan beberapa hal 

untuk menunjang fungsi tubuh, sehingga memberikan efek kesehatan pada tubuh. 

Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk menerapkan pola hidup sehat dan 

aktif dengan menjaga pola asupan makanan sehat dengan pola makan dan gizi, 

berolahraga secara teratur, memilih dukungan nutrisi yang tepat dan bergabung 

dengan komunitas untuk mendapatkan dukungan dari orang yang sama. Dengan 

melakukan berbagai upaya dan sikap tersebut, bisa mendapatkan kualitas hidup 

yang sehat dan menciptakan lingkungan yang positif bagi masyarakat sekitar. 

Didalam penelitian ini yang memfokuskan persepsi dan gaya hidup 

masyarakat yang mana pasca pandemi Covid-19, pentingnya menjaga imun dan 

daya tahan tubuh yang lebih maksimal. Pengetahuan tentang minuman sehat yang 

sangat minim dari masyarakat umum. Sehingga peneliti tertarik akan penelitian 

yang memfokuskan persepsi dan gaya hidup rumah tangga di RW 11 Kelurahan 

Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, dimana pada daerah penelitian, 

yang kurangnya kesadaran akan terhadap minuman sehat dilihat dari konsumsi 

masyarakat umum lebih memilih minuman instan dan viral dibanding dengan 

minuman sehat serta akan gaya hidup yang mendasari orang kota sehingga 

kurangnya kesadaran terhadap gaya hidup sehat.  

Di Villa Bukit Tidar RW 11 Kelurahan Merjosari berbeda dari kawasan 

perkotaan lainnya karena perkotaan yang memiliki pengetahuan yang cukup akan 

minuman sehat yang diketahui dari peneliti telah melaksanakan edukasi tentang 

minuman sehat diwilayah tersebut. Permasalahan umum bahwa masyarakat 

perkotaan memiliki sikap individualisme dan kurang kekeluargaan. Namun di 

Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, terutama di 

perumahan RW 11 sangat mengedepankan kemanusiaan dan sikap kekeluargaan 

yang sangat erat (Nafiqoh 2021). Berdasarkan penjelasan diatas sebagian besar 



gaya hidup rumah tangga yang kurang memperhatikan dalam mengonsumsi 

minuman sehat. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 

Persepsi dan Gaya Hidup Rumah Tangga Terhadap Konsumsi Minuman Sehat”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang akan diidentifikasi ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh persepsi rumah tangga terhadap keputusan konsumsi 

minuman sehat? 

2. Bagaimana pengaruh gaya hidup rumah tangga terhadap keputusan 

konsumsi minuman sehat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana telah diungkapkan pada permasalahan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini ialah: 

1. Menganalisis pengaruh persepsi rumah tangga terhadap keputusan 

konsumsi minuman sehat. 

2. Menganalisis pengaruh gaya hidup rumah tangga terhadap keputusan 

konsumsi minuman sehat. 

1.4 Batasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis melihat pengaruh persepsi rumah tangga 

terhadap konsumsi minuman sehat diantaranya jus buah dan sayur, sari buah, dan 

minuman herbal jamu yang sangat penting dalam keberlangsungan hidup manusia 

serta gaya hidup rumah tangga terhadap keputusan konsumsi minuman sehat, 

karena minuman sehat tersebut berasal dari bahan alami dan produk hasil pertanian. 

penelitian ini dibatasi pada persepsi dan gaya hidup rumah tangga terhadap 

konsumsi minuman sehat pada Villa Bukit Tidar RW 11 Kelurahan Merjosari, Kota 

Malang. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 



1. Untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat khususnya ibu rumah 

tangga bahwa minuman sehat sangat penting bagi keberlangsungan hidup 

manusia. 

2. Untuk membangun rumah tangga yang bergaya hidup sehat dengan 

mengonsumsi minuman sehat. 

3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

4. Sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai persepsi dan 

gaya hidup rumah tangga terhadap konsumsi minuman sehat. 

1.5.2. Output Penelitian  

Adapun output penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada jurnal Seagri. 



 



BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini tentang pengaruh 

persepsi dan gaya hidup rumah tangga terhadap konsumsi minuman sehat di Villa 

Bukit Tidar RW 11 Kelurahan Merjosari Kota Malang dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumsi 

minuman sehat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat melakukan 

keputusan dalam mengonsumsi minuman sehat diukur dari tiga indikator 

persepsi yaitu objek minuman sehat, pemahaman mengenai minuman sehat, 

dan evaluasi saat selesai mengonsumsi minuman sehat. Persepsi akan 

menjadi keputusan dalam mengonsumsi minuman sehat dikarenakan orang 

mempunyai kesukaan dan kebiasaan serta pemahaman yang berbeda-beda 

sesuai dengan kondisi konsumen.  

2. Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan konsumsi minuman sehat 

signifikan dan bernilai positif dilihat dari indikator aktivitas, minat, dan 

pendapat. Gaya hidup merupakan salah satu perilaku yang berkembang 

selaras dengan pola kehidupan seseorang, yang pada dasarnya manusia 

termotivasi untuk hidup bersenang-senang dalam melakukan aktivitas. 

Dalam gaya hidup, seseorang dapat memperbaiki dengan memberdayakan 

individu, tidak hanya itu tetapi juga mengubah lingkungan sosial dan 

kondisi kehidupan yang mempengaruhi pola perilaku. Perubahan dapat 

terjadi kapan saja, tanpa perubahan tidak ada pertumbuhan dan tidak ada 

motivasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Persepsi dan Gaya Hidup 

sebagai variabel yang dapat mempengaruhi keputusan konsumsi. Oleh 

karena itu, bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mengkaji 

lebih banyak sumber maupun referensi terkait konsumsi minuman sehat 



sehingga dapat menambah variabel penelitian yang mempengaruhi 

keputusan konsumsi yang dapat memiliki berbagai macam referensi dalam 

merancang strategi yang tepat dan sesuai untuk meningkatkan keputusan 

konsumsi minuman sehat. 

2. Dalam penerapan gaya hidup rumah tangga dapat dilihat dari distribusi 

jawaban responden pada indikator kebiasaan yang menunjukkan rata-rata 

4,16 dengan keterangan setuju dan karakteristik responden dengan jumlah 

konsumsi minuman sehat paling banyak diminati terdapat pada konsumsi 

jus buah dan sayur, maka dari itu untuk masyarakat disarankan untuk lebih 

memperbaiki kebiasaan akan pola hidup sehat, dengan mengonsumsi 250 

gram sayur (setara dengan ½ porsi atau 2 ½ gelas sayur setelah dimasak dan 

ditiriskan) dan 10 gram buah (setara dengan 3 pisang ambon ukuran sedang 

atau 1 potong pepaya ukuran sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang). 

sehinggamasyarakat umum dapat menerapkan gaya hidup sehat yang baik 

dengan mengonsumsi minuman sehat. 
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